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Para shahabat Bimbingan Islam yang dirahmati oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala dan kaum muslimin dimanapun ada berada.

Kita lanjutkan pembahasan tentang kitabush shiyam, kemarin
kita telah membahas keutamaan ibadah shaum yang memiliki
kedudukan khusus disisi Allah Subhanahu wa Ta’ala dan semoga
Allah Subhanahu wa Ta’ala memasukan kita termasuk golongan
orang-orang ol "o £ [—"wdd 9 “9gxr o £ [J— “=J[] orang-orang
yang rajin berpuasa karena Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Di sini penulis memulai kitabush shaum yaitu kitab yang
membahas masalah puasa.

Secara lughawi (bahasa) Ash-Shaum (egwlJl) berasal dari kalimat
Al-Imsak (JlweYIl) yang artinya menahan.

Maksudnya adalah dia satu ibadah Al-Imsak (JL_— _wYl) ibadah
dengan menahan dari perkara-perkara yang membatalkan, dimulai
dari fajar yang kedua (fajar Shadiq) sampai tenggelamnya
matahari dengan niat untuk melaksanakan ibadah puasa.

Puasa yang disyari’atkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala ada
dua macam, yaitu:
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[] Puasa wajib
Puasa wajib ada tiga macam:

[0 Puasa wajib karena waktu tertentu (seperti) puasa di bulan
Ramadhan diwajibkan bagi seluruh kaum muslimin melaksanakannya
di bulan Ramadhan.

[l Puasa wajib dikarenakan adanya sebab (misalnya) puasa
kafarah, misalnya seseorang bersumpah dan dia melanggar
sumpahnya maka di sana ada puasa kafarah.

[0 Puasa yang disebabkan seseorang yang mewajibkan kepada
dirinya sendiri, seperti puasa nadzar, (misalnya) seorang
menginginkan sesuatu kemudian dia mengatakan, “Apabila saya
mendapatkanya maka saya akan berpuasa”, maka hukum puasanya
menjadi wajib.

[J Puasa yang mustahab

Dan di sana banyak, ada beberapa puasa mustahab yang
dianjurkan Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
sebagaimana yang beliau (shallallahu ‘alayhi wa sallam)
tentang puasa senin dan kamis.

Contoh puasa mustahab; Puasa senin kamis, puasa Dawud (sehari
puasa sehari berbuka), puasa di tiap bulannya (puasa ayamul
bidh), puasa Arafah, puasa Asy syura dan lain sebagainya.

Di dalam matannya penulis rahimahullah mengatakan:

((0adlg Jazdle golidle oMwyl :slal asy i pluadl wsze Ll s
poedl olec.))

Bahwa syarat wajibnya puasa ada empat macam, yaitu;

0 Islam (eMwYl)

0 Baligh (gslitl)

[] Beragal (JasJl)

[0 Mampu untuk melaksanakannya ibadah puasa (pged| e 6 ,2a8]1)



Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda tentang
bulan Ramadhan:

5

- w . s - - - -
A— =x_ L9 ()I_io..o’_) 9'_?'.)!

(]

-

PUR L | B EN
P bl oTa "y LUl Colmsts 1 fuTal L ey
“Apabila telah datang bulan Ramadhan, akan dibuka pintu-pintu
surga dan akan ditutup pintu-pintu neraka dan akan dibelengu
syaithan-syaithan.”

(Hadits riwayat Imam yang lima kecuali Abu Dawud)

= Ini menunjukkan bahwa puasa Ramadhan adalah wajib dan
memiliki keutamaan yang besar.

 Syarat pertama adalah Islam.

Allah Subhanahu wa Ta’'ala berfirman:,
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“Wahai orang-orang yang beriman ! Diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa.”
(QS Al-Bagarah: 183)

Perintah di sini adalah kepada orang-orang yang beriman, orang
yang memiliki iman di dalam dirinya dan mereka adalah orang-
orang Islam.

 Syarat kedua dan ketiga adalah Baligh (¢s—1l.JIl) dan ber’agal
(Jos=Jl)

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Telah diangkat pena dari tiga golongan: [J dari orang tidur
hingga ia bangun, [ anak kecil hingga ia baligh dan [ dari
dari orang gila sampai ia sadar.”

(Hadits riwayat Ashabun sunnan dan berkata Imam Tirmidzl bahwa
hadits ini hadits hasan)

= Ini dalil bahwasanya wajibnya baligh dan beragal di dalam
syarat puasa.

e Syarat keempat adalah Mampu untuk melaksanakannya ibadah
puasa (pgedl e 5,0a]l)

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala :
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“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 1ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.”

(QS Al-Bagarah: 185)

Demikian yang bisa kita sampaikan dan kita akan lanjutkan pada
pertemuan berikutnya (in sya Allah).
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